ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Rizqi Auliya Fatma Zunifa, NIM. 17201153452
dengan judul “Peran Guru Agama dalam Menanamkan Kedisiplinan Ibadah
Shalat Siswa di MAN 5 Kediri”, yang dibimbing oleh Dr. Dwi Astuti Wahyu
Nurhayati, SS., M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa shalat adalah media komunikasi
antara makhluk dan sang khaliq (pencipta). Shalat adalah pemisah antara
keimanan dan kekafiran serta pencegah dari perbuatan keji dan munkar. Kalau
melihat realita sekarang di kalangan remaja telah banyak terjadi perilaku yang
menyimpang dari ajaran agama Islam. Oleh karena itu, perlu adanya kebiasaan
shalat berjamaah di madrasah agar dapat mendekatkan siswa dan para guru
sebagai upaya pembiasaan yang baik sejak dini tertanam dalam diri siswa.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran guru agama
dalam menanamkan kedisiplinan ibadah shalat siswa di MAN 5 Kediri? (2)
Bagaimana hambatan peran guru agama dalam menanamkan kedisiplinan ibadah
shalat siswa di MAN 5 Kediri? (3) Bagaimana dampak peran guru agama dalam
menanamkan kedisiplinan ibadah shalat siswa di MAN 5 Kediri?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Untuk
mengetahui peran guru agama dalam menanamkan kedisiplinan ibadah shalat
siswa di MAN 5 Kediri; (2) Untuk mengetahui hambatan peran guru agama dalam
menanamkan kedisiplinan ibadah shalat siswa di MAN 5 Kediri; dan (3) Untuk
mengetahui dampak peran guru agama dalam menanamkan kedisiplinan ibadah
shalat siswa di MAN 5 Kediri.

Jenis penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data dari sumber data
yang berupa peristiwa, tempat, benda, dan gambar. Wawancara digunakan sebagai
cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka
dengan informan. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran guru agama dalam
menanamkan kedisiplinan ibadah shalat siswa adalah guru menjadi suritauladan
yang baik untuk siswanya, memberikan motivasi kepada siswa, mengontrol setiap
kegiatan keagamaan siswa, sabar dalam mendidik siswanya, serta memberikan
sanksi kepada siswa yang melanggar. (2) Hambatan guru agama dalam
menanamkan kedisiplinan ibadah shalat siswa adalah ketidakdisiplinan siswa,
kurangnya kesadaran menjalankan ibadah, siswa sulit untuk diarahkan, banyaknya
alasan untuk tidak mengikuti kegiatan, serta adanya pengaruh dari lingkungan
sekitar. (3) Dampak guru agama dalam menanamkan kedisiplinan ibadah shalat
siswa adalah timbul kedisiplinan pada diri siswa, istigamah dalam beribadah, serta
kuat dalam iman dan tagwanya.
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This research is motivated by the fact that prayer is a medium of
communication between beings and the khaliq (creator). Prayer is the separator
between faith and disbelief and a deterrent from vile and evil deeds. When
looking at the reality now among teenagers there have been many behaviors that
deviate from the teachings of Islam. Therefore, it is necessary to have prayer
habits in congregation in the madrasa in order to bring students and teachers
closer as an effort to make good habits early on embedded in students.

The focus of the research in this thesis is (1) What is the role of religious
teachers in instilling discipline in the worship prayers of student at State Islamic
High School 5 Kediri? (2) What are the obstacles to the role of religious teachers
in instilling the discipline in the worship prayer of students at State Islamic High
School 5 Kediri? (3) What is the impact of the role of religious teachers in
instilling discipline in the worship prayer of students at State Islamic High School
5 Kediri?

As for the research objectives in this thesis are (1) To find out the role of
religious teachers in instilling discipline in the worship prayer of students at State
Islamic High School 5 Kediri; (2) To find out the obstacles to the role of religious
teachers in instilling discipline in the worship prayer of students at State Islamic
High School 5 Kediri; and (3) To find out the impact of the role of religious
teachers in instilling discipline in the worship prayer of students at State Islamic
High School 5 Kediri.

This type of research uses a qualitative approach. The data collection is
using the method of observation, interviews and documentation. Observation is
used to obtain data from data sources in the form of events, places, objects, and
images. Interviews are used as a way to collect data or information by directly
meeting the informants. Whereas documentation is used to find data on matters in
the form of notes, transcripts, books, and so on.

The results of the study show that (1) The role of religious teachers in
instilling discipline in worship prayer is that the teacher becomes a good example
for students, gives motivation to students, controls each student’s religious
activities, is patient in educating students, and sanctions students who violate. (2)
Obstacles for religious teachers in instilling discipline in worship prayer of
students are indiscipline in students, lack of awareness of worship, students are
difficult to be directed, many reasons for not participating in activities, and the
influence of the surrounding environment. (3) The impact of religious teachers in
instilling discipline in worship prayer for student is to arise discipline in students,
steady in worship, and strong in their faith and obedience.
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